
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143  ISSN Online : 2548-6950 

Volume 11 Nomor 03, September 2026 

335 

PENGARUH SELF REGULATED LEARNING DAN MOTIVASI BELAJAR 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SMK IPIEMS SURABAYA 

Robert Santiago1, Novi Trisnawati2 

1,2Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomika 

dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya 

1robert.22061@mhs.unesa.ac.id, 2novitrisnawati@unesa.ac.id 

ABSTRACT 

This study was motivated by the low academic achievement of eleventh-grade 
students in the Human Resource Management course at SMK IPIEMS Surabaya. 
The purpose of this study was to determine the effects of Self Regulated Learning 
and learning motivation on student learning outcomes. The research employed an 
explanatory quantitative approach with a total sample of 46 students selected 
through saturation sampling. Data were collected through questionnaires and 
documentation of students' Mid-Semester Summative scores, then analyzed using 
validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, 
and hypothesis testing with SPSS Statistics 25. The results show that Self 
Regulated Learning has a significant effect on learning outcomes (Sig. 0.000 < 
0.05), while learning motivation does not have a significant effect on learning 
outcomes (Sig. 0.835 > 0.05). Simultaneously, Self Regulated Learning and learning 
motivation have a significant effect on learning outcomes (Sig. 0.000 < 0.05), with a 
coefficient of determination of 0.958, indicating that 95.8% of the variation in learning 
outcomes can be explained by the two variables. Self Regulated Learning is 
therefore a more dominant factor in influencing students' learning outcomes than 
learning motivation. 

 

Keywords: Self Regulated Learning, Learning Motivation, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Hasil Belajar siswa kelas XI pada 
mata pelajaran Pengelolaan Sumber Daya Manusia di SMK IPIEMS Surabaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Regulated Learning dan 
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan sampel 46 siswa yang ditentukan 
melalui sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi nilai 
Hasil Belajar, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, serta uji hipotesis dengan bantuan SPSS Statistics 
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self Regulated Learning berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil Belajar (Sig. 0,000 < 0,05), sementara Motivasi Belajar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar (Sig. 0,835 > 0,05). Secara 
simultan, Self Regulated Learning dan Motivasi Belajar berpengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar (Sig. 0,000 < 0,05), dengan koefisien determinasi sebesar 
0,958 yang menunjukkan bahwa 95,8% variasi Hasil Belajar dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel tersebut. Dengan demikian, Self Regulated Learning menjadi faktor 
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yang lebih dominan dalam memengaruhi Hasil Belajar siswa dibandingkan Motivasi 
Belajar. 

 

Kata Kunci: Self Regulated Learning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

 

A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan proses 

yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

individu agar mampu berkontribusi 

secara produktif dalam kehidupan 

(Destiasari et al., 2019). Sesuai 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan di Indonesia diarahkan 

untuk mengoptimalkan kemampuan, 

sikap, dan mental peserta didik guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Kemendikbud, 2003), termasuk pada 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yang menuntut siswa memiliki 

landasan pengetahuan ilmiah 

sekaligus kompetensi praktis (Edi & 

Widiastuti, 2017). 

 SMK IPIEMS Surabaya 

merupakan salah satu SMK swasta 

dengan Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran, yang salah 

satu mata pelajarannya adalah 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(PSDM) pada kelas XI. Berdasarkan 

data nilai Sumatif Tengah Semester 

(STS) tahun ajaran 2025/2026, dari 46 

siswa hanya 19 siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75, sedangkan 27 siswa 

lainnya belum mencapainya. Hasil 

wawancara dan observasi awal juga 

menunjukkan sebagian siswa belum 

mampu merencanakan kegiatan 

belajarnya secara mandiri, cenderung 

bergantung pada arahan guru, dan 

kurang konsisten menyelesaikan 

tugas tepat waktu, sementara tingkat 

antusiasme belajar siswa juga masih 

bervariasi. 

 Kondisi ini juga tidak terlepas 

dari penerapan Kurikulum Merdeka 

yang menuntut siswa memiliki 

kebebasan dan kemandirian dalam 

belajar, sebagaimana ditegaskan oleh 

Amdani et al. (2023) bahwa kurikulum 

ini mendorong proses pembelajaran 

yang adaptif sesuai karakteristik 

masing-masing peserta didik. 

Anggraena et al. (2022) 

menambahkan bahwa capaian 

pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka dirancang dengan 

mempertimbangkan potensi dan 

kebutuhan belajar siswa, sementara  

Mulyasa (2023) memandang 

keberhasilan belajar sebagai hasil 

perpaduan ilmu, kemampuan, dan 
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perilaku yang berkembang pada diri 

siswa. SMK IPIEMS Surabaya 

sebagai salah satu sekolah penggerak 

turut berpartisipasi dalam Program 

Merdeka Belajar, sehingga 

pembelajaran yang menekankan 

kemandirian peserta didik menjadi 

tuntutan yang harus dipenuhi agar 

capaian Hasil Belajar dapat tercapai 

secara optimal. 

 Sebagai bentuk kebijakan 

sekolah, siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

tetap diberikan kesempatan mengikuti 

sesi remedial sebagai langkah 

perbaikan Hasil Belajar. Namun 

demikian, kebutuhan akan sesi 

remedial itu sendiri mengindikasikan 

adanya faktor internal siswa yang 

belum optimal dalam mendukung 

proses belajarnya, sebagaimana 

dikemukakan Fitriatien & Mutianingsih 

(2020) bahwa Self Regulated 

Learning berkaitan erat dengan aspek 

perilaku, motivasi, serta lingkungan 

belajar yang memengaruhi prestasi 

belajar. Sejalan dengan itu, Reni et al. 

(2017) menjelaskan bahwa Self 

Regulated Learning menempatkan 

peserta didik sebagai pengendali 

utama dalam merencanakan, 

memantau, dan menyelesaikan tugas 

belajarnya secara efektif, sementara 

A’yun & Ghofur (2022) menegaskan 

kemampuan tersebut berperan krusial 

karena secara langsung 

memengaruhi capaian belajar siswa. 

 Selain Self Regulated 

Learning, Motivasi Belajar turut 

menjadi faktor internal yang penting 

untuk diperhatikan. Menurut 

Febriandari et al. (2018) memaknai 

Motivasi Belajar sebagai aspek 

psikologis yang mendorong individu 

untuk mencapai tujuan belajar, 

ditunjukkan melalui tingkat kesadaran, 

antusiasme, dan perhatian terhadap 

proses pembelajaran. Selain itu, 

Fernando et al. (2024) turut 

mengemukakan bahwa Motivasi 

Belajar berperan penting dalam 

meningkatkan Hasil Belajar pada 

mata pelajaran tertentu, sehingga 

siswa yang memiliki Motivasi Belajar 

tinggi cenderung mencapai Hasil 

Belajar yang lebih baik. Dengan 

demikian, Self Regulated Learning 

dan Motivasi Belajar menjadi dua 

aspek yang saling melengkapi dalam 

mendukung siswa menghadapi materi 

pembelajaran Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia yang menuntut 

pemahaman konsep sekaligus 

keterampilan praktik. 
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 Fenomena tersebut turut 

diperkuat oleh perspektif teori 

konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget. Teori ini 

memandang bahwa pengetahuan 

tidak diperoleh secara pasif, 

melainkan dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman 

belajarnya (Lay et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan Nasir 

(2022) menegaskan bahwa 

pendekatan konstruktivisme 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

proses asimilasi dan akomodasi. 

Relevansi teori ini terhadap penelitian 

tampak jelas, sebab keberhasilan 

proses asimilasi dan akomodasi 

pengetahuan baru sangat bergantung 

pada kemampuan siswa mengatur 

proses belajarnya secara mandiri (Self 

Regulated Learning) serta dorongan 

internal untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Motivasi Belajar). 

Dengan kata lain, kedua variabel 

tersebut menjadi prasyarat penting 

agar proses konstruksi pengetahuan 

pada mata pelajaran Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia dapat 

berlangsung optimal. 

 Kondisi tersebut 

mengindikasikan pentingnya faktor 

internal siswa, yaitu Self Regulated 

Learning dan Motivasi Belajar, dalam 

menunjang capaian Hasil Belajar. Self 

Regulated Learning dipahami sebagai 

kemampuan siswa untuk secara 

mandiri menetapkan tujuan belajar, 

memilih strategi, mengakses sumber 

belajar, serta mengevaluasi proses 

belajarnya (Fitriatien & Mutianingsih, 

2020). Sementara itu, Motivasi Belajar 

merupakan dorongan internal maupun 

eksternal yang menumbuhkan 

ketekunan dan semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran demi 

mencapai keberhasilan belajar 

(Rahman, 2021; Syachtiyani & 

Trisnawati, 2021). 

 Penelitian terdahulu 

menunjukkan ketidakkonsistenan 

temuan mengenai pengaruh kedua 

variabel tersebut terhadap Hasil 

Belajar; sebagian menyatakan 

berpengaruh signifikan, sebagian lain 

menyatakan tidak, dan sebagian 

besar hanya mengkaji kedua variabel 

secara terpisah. Penelitian ini 

bertujuan mengisi celah tersebut 

dengan menguji pengaruh Self 

Regulated Learning dan Motivasi 

Belajar terhadap Hasil Belajar siswa 

kelas XI pada mata pelajaran PSDM di 
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SMK IPIEMS Surabaya, baik secara 

parsial maupun simultan, sehingga 

dapat memberikan bukti empiris bagi 

penguatan strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada kemandirian 

belajar siswa. 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori 

dengan jenis penelitian asosiatif-

kausal, yang bertujuan menguji 

pengaruh Self Regulated Learning 

(X1) dan Motivasi Belajar (X2) sebagai 

variabel independen terhadap Hasil 

Belajar (Y) sebagai variabel dependen 

(Rukajat, 2018; Sugiyono, 2013). 

Penelitian dilaksanakan di SMK 

IPIEMS Surabaya pada rentang 

Februari hingga Juni 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

XI Manajemen Perkantoran tahun 

ajaran 2025/2026 yang berjumlah 46 

siswa, terdiri atas kelas XI MP 1 (24 

siswa) dan XI MP 2 (22 siswa). 

Sampel ditentukan melalui teknik 

sensus atau sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan 

responden. 

 Self Regulated Learning dan 

Motivasi Belajar diukur menggunakan 

angket berskala Likert (1-5), masing-

masing mengacu pada indikator dari  

(Zamnah, 2019) dan (Uno, 2008), 

sedangkan Hasil Belajar diukur dari 

nilai murni Sumatif Tengah Semester 

(STS) mata pelajaran PSDM. 

Instrumen telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,898 

untuk Self Regulated Learning dan 

0,949 untuk Motivasi Belajar, 

sehingga instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel. Karena data X1 dan X2 

berskala ordinal sedangkan data Y 

berskala interval, data kuesioner 

terlebih dahulu ditransformasikan 

menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI). Analisis data 

selanjutnya meliputi uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas), analisis regresi 

linear berganda, serta uji hipotesis 

melalui uji t (parsial), uji F (simultan), 

dan koefisien determinasi (R²)  

(Ghozali, 2018) dengan bantuan 

SPSS Statistics 25. 

 Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua teknik, yaitu dokumentasi 

dan kuesioner. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data 

nilai Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata pelajaran PSDM sebagai 

indikator Hasil Belajar, sedangkan 

kuesioner disebarkan melalui Google 

Form untuk mengukur Self Regulated 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143  ISSN Online : 2548-6950 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

340 

Learning dan Motivasi Belajar. Setiap 

butir pernyataan disusun 

menggunakan skala Likert 1-5, 

dengan ketentuan skor 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju hingga 

skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju. 

Tabel 1 Jumlah Instrumen Penelitian 

Variabel 
Jumlah 

Indikator 

Jumlah 
Item 

Self Regulated 
Learning (X1) 

9 18 

Motivasi Belajar (X2) 6 12 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 Uji coba instrumen dilakukan 

terhadap 30 siswa di luar sampel 

penelitian. Hasil uji validitas 

menunjukkan 16 dari 18 pernyataan 

Self Regulated Learning dinyatakan 

valid (Sig. < 0,05), sedangkan seluruh 

12 pernyataan Motivasi Belajar 

dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,898 untuk Self Regulated 

Learning dan 0,949 untuk Motivasi 

Belajar, yang keduanya berada di atas 

ambang batas 0,70 (Ghozali, 2018), 

sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian. 

 Oleh karena data Self 

Regulated Learning (X1) dan Motivasi 

Belajar (X2) bersifat ordinal 

sedangkan data Hasil Belajar (Y) 

bersifat interval, data kuesioner 

terlebih dahulu ditransformasikan 

menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI) agar dapat dianalisis 

bersama tanpa melanggar asumsi 

statistik parametrik. Selanjutnya 

dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas (data 

dinyatakan normal apabila Sig. > 

0,05), uji multikolinearitas (dinyatakan 

bebas multikolinearitas apabila nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10), serta 

uji heteroskedastisitas dengan 

metode Glejser (dinyatakan bebas 

heteroskedastisitas apabila Sig. > 

0,05). 

 Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh 

Self Regulated Learning dan Motivasi 

Belajar terhadap Hasil Belajar, 

dengan persamaan Y = a + b1X1 + 

b2X2 + e. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t untuk melihat 

pengaruh parsial masing-masing 

variabel independen, uji F untuk 

melihat pengaruh simultan kedua 

variabel, serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengukur besarnya 

kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi Hasil Belajar 

(Sugiyono, 2013). 
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C. Hasil Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan di SMK 

IPIEMS Surabaya pada Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran 

kelas XI yang terdiri atas dua 

rombongan belajar, yaitu XI MP 1 

berjumlah 24 siswa dan XI MP 2 

berjumlah 22 siswa, sehingga total 

responden berjumlah 46 siswa. 

Seluruh anggota populasi dijadikan 

responden melalui teknik sampling 

jenuh. Pengumpulan data 

dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan pada masing-masing 

kelas, di mana kuesioner dibagikan 

secara tatap muka dan diisi langsung 

oleh siswa melalui smartphone guna 

memastikan seluruh responden 

mengisi instrumen dengan baik dan 

benar. 

 Berdasarkan data nilai STS 

mata pelajaran PSDM kelas XI MP 1 

dan XI MP 2 tahun ajaran 2025/2026, 

dari 46 siswa hanya 19 siswa (41,3%) 

yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75, 

sedangkan 27 siswa (58,7%) lainnya 

masih berada di bawah KKM. 

Sebelum dianalisis, data kuesioner 

Self Regulated Learning dan Motivasi 

Belajar yang berskala ordinal 

ditransformasikan terlebih dahulu 

menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI) agar setara dengan 

skala data Hasil Belajar. 

 Hasil uji asumsi klasik 

menunjukkan data penelitian 

berdistribusi normal (Asymp. Sig. 

sebesar 0,200 > 0,05), tidak terjadi 

multikolinearitas (nilai tolerance 0,915 

> 0,10 dan VIF 1,092 < 10), serta tidak 

terjadi heteroskedastisitas (nilai Sig. 

sebesar 0,262 untuk X1 dan 0,370 

untuk X2, keduanya > 0,05), sehingga 

model regresi layak digunakan untuk 

pengujian hipotesis. 

 Analisis regresi linear berganda 

menghasilkan persamaan Y = 37,161 

+ 0,750X1 + 0,007X2 + e. Ringkasan 

hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 

2 berikut. 

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji t, Uji F, dan R² 

Variabel 
Koefisien 

B 
Sig. Ket. 

Self 
Regulated 
Learning 

(X1) 

0,750 0,000 Signifikan 

Motivasi 
Belajar 

(X2) 
0,007 0,835 

Tidak 
Signifikan 

Uji F 
(Simultan) 

 0,000 Signifikan 

R Square 
(R2) 

0,958 
(95,8%) 

- - 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 Uji t menunjukkan Self 

Regulated Learning berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

Hasil Belajar (Sig. 0,000 < 0,05), 
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sedangkan Motivasi Belajar tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial 

(Sig. 0,835 > 0,05). Uji F menunjukkan 

kedua variabel secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Hasil 

Belajar (Sig. 0,000 < 0,05). Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,958 

menunjukkan 95,8% variasi Hasil 

Belajar dapat dijelaskan oleh Self 

Regulated Learning dan Motivasi 

Belajar, sedangkan 4,2% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Self Regulated 

Learning terhadap Hasil Belajar 

 Self Regulated Learning 

terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar siswa. Siswa 

yang mampu merencanakan strategi 

belajar, mengelola waktu, dan 

mengevaluasi proses belajarnya 

cenderung memiliki pemahaman 

materi yang lebih mendalam. Merujuk 

teori konstruktivisme Piaget, siswa 

membangun pengetahuannya secara 

aktif melalui interaksi dan pengalaman 

belajar, sehingga kemampuan 

mengatur diri mendukung proses 

asimilasi dan akomodasi pengetahuan 

baru. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sholiha et al. (2022) dan 

Meiliati & Darwis (2018) yang juga 

menemukan pengaruh signifikan Self 

Regulated Learning terhadap Hasil 

Belajar, serta (Ramadhany & Rosy, 

2021) dan Supitri et al. (2023). 

 Meskipun pengaruh yang 

ditemukan bersifat signifikan pada 

tingkat keseluruhan responden, masih 

dijumpai siswa dengan tingkat Self 

Regulated Learning tinggi namun 

belum mencapai KKM. Kondisi ini 

tidak bertentangan dengan hasil 

analisis, sebab pengaruh signifikan 

menggambarkan kecenderungan 

hubungan antarvariabel secara 

keseluruhan, bukan jaminan mutlak 

bagi setiap individu. Temuan ini 

menegaskan bahwa penguatan Self 

Regulated Learning tetap perlu 

dioptimalkan melalui pembiasaan 

merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi kegiatan belajar secara 

konsisten agar dampaknya terhadap 

Hasil Belajar dapat lebih maksimal. 

2. Pengaruh Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

 Motivasi Belajar tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Hasil 

Belajar. Tingginya Motivasi Belajar 

siswa lebih berperan sebagai 

pendorong keinginan untuk belajar, 

sementara capaian Hasil Belajar tetap 
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bergantung pada kemampuan siswa 

mengelola proses belajar dan 

menerapkan strategi belajar yang 

efektif. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Prasetyo et al. (2023) dan 

Mustiko & Trisnawati (2021) yang juga 

menunjukkan Motivasi Belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Hasil 

Belajar siswa. 

 Sejalan dengan itu, Kharis 

(2020) juga menemukan bahwa 

pengaruh Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar siswa tergolong rendah 

dan belum menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Demikian pula Sa’ida 

et al. (2022) mengemukakan bahwa 

Motivasi Belajar tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Hasil Belajar praktikum siswa. 

Temuan-temuan ini memperkuat 

dugaan bahwa Motivasi Belajar lebih 

berperan sebagai pendorong 

keinginan belajar, sementara capaian 

Hasil Belajar yang konkret tetap 

ditentukan oleh kemampuan siswa 

mengelola proses belajarnya secara 

mandiri dan konsisten. 

3. Pengaruh Self Regulated 

Learning dan Motivasi Belajar 

secara Simultan terhadap Hasil 

Belajar 

 Secara simultan, Self 

Regulated Learning dan Motivasi 

Belajar berpengaruh signifikan 

terhadap Hasil Belajar. Motivasi 

Belajar berperan sebagai pendorong 

keterlibatan siswa, sedangkan Self 

Regulated Learning membantu siswa 

mengelola dan mengarahkan proses 

belajar secara terstruktur, sehingga 

keduanya saling melengkapi dalam 

mendukung pencapaian Hasil Belajar. 

Hasil ini sejalan dengan Wardani & 

Noviani (2022), Maulana et al. (2020), 

dan Basith et al. (2025) yang juga 

menemukan pengaruh simultan kedua 

variabel tersebut terhadap Hasil 

Belajar siswa. 

 Sekalipun nilai R Square yang 

diperoleh tergolong sangat tinggi, 

hasil tersebut tetap perlu disesuaikan 

dengan karakteristik dan cakupan 

sampel penelitian ini, sehingga belum 

dapat digeneralisasikan secara luas 

pada konteks sekolah maupun jenjang 

pendidikan lain. Hal ini membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk menguji ulang model yang sama 

pada populasi yang berbeda guna 

memperkuat generalisasi temuan. 

E. Kesimpulan 

1. Self Regulated Learning 

berpengaruh signifikan terhadap Hasil 
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Belajar siswa pada mata pelajaran 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(PSDM); semakin baik kemampuan 

siswa mengatur proses belajarnya 

secara mandiri, semakin baik pula 

Hasil Belajar yang dicapai. 

2. Motivasi Belajar tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Hasil 

Belajar siswa, yang mengindikasikan 

bahwa tinggi rendahnya Motivasi 

Belajar belum tentu diikuti perubahan 

berarti pada Hasil Belajar. 

3. Self Regulated Learning dan 

Motivasi Belajar secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Hasil 

Belajar siswa, sehingga penguatan 

kedua aspek tersebut perlu menjadi 

perhatian guru dan sekolah melalui 

strategi pembelajaran yang 

mendorong kemandirian dan 

keterlibatan aktif siswa dalam belajar. 

Saran 

 Bagi guru, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan pertimbangan untuk 

memberikan tugas berbasis proyek 

maupun studi kasus yang melatih 

siswa merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi kegiatan belajarnya 

secara mandiri, serta memberikan 

ruang bagi siswa untuk berinisiatif dan 

bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya. Bagi pihak sekolah, 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

berkembangnya Self Regulated 

Learning dan Motivasi Belajar, 

misalnya melalui program 

pengembangan karakter dan 

pembelajaran interaktif. 

 Bagi siswa Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi 

dorongan untuk terus meningkatkan 

kemampuan mengelola proses belajar 

secara mandiri, tidak hanya 

bergantung pada guru, tetapi juga 

berinisiatif mencari informasi 

tambahan dan mengatur waktu 

belajar. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan menambahkan variabel 

lain yang diduga turut memengaruhi 

Hasil Belajar, seperti self efficacy, 

fasilitas belajar, atau lingkungan 

belajar, serta mengombinasikan 

kuesioner dengan observasi dan 

wawancara agar data yang diperoleh 

lebih komprehensif. 
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